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KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum warohmatullahi wabarokaatuh 

Syukur Alhamdulillah kami panjatkan  ke hadirat Allah Tuhan Yang Maha 

Esa Yang telah melimpahkan rahmat dan hidayahNya kepada kita, sehingga dapat 

diselenggarakannya seminar Nasional TEP tahun 2015  tentang  ― Tantangan Dan 

Peran Teknologi Pembelajaran Dalam Transformasi Pendidikan Di Era Digital‖. 

Kegiatan ilmiah kali ini adalah tahun kedua program studi Teknologi Pendidikan 

dalam menyelenggarakan seminar nasional. 

Tujuan seminar Nasional TEP ini adalah sebagai wadah atau sarana forum 

ilmiah yang dapat memberikan sumbangsih terhadap  peningkatan pendidikan dan 

pembelajaran di era digital yang selama ini masih sering  diperbincangkan. 

Kegiatan seminar Nasional ini akan mengupas tentang tantangan dan peran 

Teknologi Pembelajaran dalam transformasi pendidikan di era digital.  

 Di dunia pendidikan, globalisasi akan mendatangkan kemajuan yang 

sangat cepat, yakni munculnya beragam sumber belajar dan merebaknya media 

massa, khususnya internet dan media elektronik sebagai sumber ilmu dan pusat 

pendidikan. Dampak dari hal ini adalah guru bukannya satu-satunya sumber ilmu 

pengetahuan. 

 Selain itu, kegiatan seminar Nasional TEP ini dapat menjadi ajang yang 

baik untuk mengekspresikan dan menemukan ide-ide baru dalam tantangan dan 

peran Teknologi Pembelajaran dalam transformasi pendidikan di era digital 

melalui penulisan artikel prosiding seminar nasional . Harapannya melalui 

prosiding seminar nasional ini dapat menjadi sumbangan pemikiran dan keilmuan 

yang bermanfaat dan bermakna untuk meningkatkan pendidikan dan pembelajaran 

di era gobalisasi ini. 

Semoga dengan seminar nasional ini dapat menambah khasanah keilmuan 

dan bermanfaat untuk peningkatan pendidikan dan pembelajaran di Indonesia. 

Kami memberi apresiasi yang besar dan berterimakasih kepada segenap panitia, 

pematri, partisipan dan segenap pendukung kegiatan seminar nasional ini.  

 

Wassalamu‟alaikum warohmatullah wabarokatuh 

           

 

Malang, 31 Desember 2015 

       Ketua  

 

 

          

         Dr. Sulthoni, M.Pd 
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SAMBUTAN 

DIREKTUR PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI MALANG 

 

Salam Sejahtera Buat Kita Semua,  

 

Seminar Nasional Teknologi Pembelajaran merupakan seminar yang 

diselenggarakan oleh Program Studi S1, S2, dan S3 Teknologi Pendidikan 

Universitas Negeri Malang. Sejalan dengan salah satu misi Universitas Negeri 

Malang yaitu ―menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran di perguruan 

tinggi yang berpusat pada peserta didik menggunakan pendekatan  pembelajaran 

yang efektif dan mengoptimalkan pemanfaatan teknologi‖. Seminar ini 

diharapkan mampu memberikan manfaat dan kontribusi nyata bagi kemajuan 

bangsa.  

Kegiatan ini merupakan  sebuah forum ilmiah yang dikhususkan dalam 

bidang Teknologi Pembelajaran/Pendidikan. Seminar ini diharapkan menjadi 

media diseminasi informasi hasil penelitian maupun hasil pemikiran berbagai 

pihak dari berbagai latar belakang institusi/ instansi mulai dari kalangan 

akademisi dari berbagai jenjang pendidikan (pendidikan dasar, menengah maupun 

perguruan tinggi), lembaga penelitian dan pemerintah/pengambil kebijakan. 

Diskusi  antar pihak dari berbagai perspektif keilmuwan ini diharapkan dapat 

memperluas jejaring kerjasama khususnya dalam mengembangkan keilmuwan 

dalam bidang Teknologi Pembelajaran/Pendidikan.  

Atas nama Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Malang, saya 

menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang 

telah berkontribusi atas terselenggaranya Seminar Nasional Teknologi 

Pembelajaran Tahun 2015 ini. Seminar ini dapat berlangsung  dengan sukses 

berkat usaha maksimal dari panitia penyelenggara dan partisipasi peserta seminar 

dan kontribusi makalah oleh para peserta.  

Akhir kata, selamat  telah sukses menyelenggarakan  Seminar Nasional 

Teknologi Pembelajaran Tahun 2015.   

 

 

Malang, 31 Desember 2015 

Direktur Pascasarjana UM, 

 

 

Prof. Dr. I Nyoman S. Degeng, M.Pd 
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VISI MISI PROGRAM SARJANA  

TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NEGERI MALANG 

 

VISI 

Menjadikan jurusan Teknologi Pendidikan (TEP) sebagai pusat keunggulan dan 

rujukan dalam penyiapan teknolog pembelajaran, tenaga pendidik dan 

kependidikan yang mampu menguasai teknologi informasi dan komunikasi untuk 

memfasilitasi belajar  dan memecahkan masalah-masalah pembelajaran dan 

pendidikan 

MISI 

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi untuk menghasilkan teknolog 

pendidikan/pembelajaran, tenaga pendidik dan kependidikan yang unggul dan 

memiliki daya saing yang tinggi 

2. Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan dalam bidang teknologi 

pendidikan/pembelajaran untuk menghasilkan karya akademik yang unggul 

dan menjadi rujukan 

3. Menerapkan berbagai hasil karya dalam bidang teknologi 

pendidikan/pembelajaran untuk memberdayakan masyarakat. 
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VISI MISI PROGRAM MAGISTER DAN DOKTOR 

TEKNOLOGI PEMBELAJARAN 

UNIVERSITAS NEGERI MALANG 

 

VISI 

Menjadi perguruan tinggi unggul dan rujukan dalam dalam penyelenggaraan 

tridharma perguruan tinggi. 

MISI 

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi untuk menghasilkan teknolog 

pendidikan/ pembelajaran, tenaga pendidik, dan kependidikan yang unggul 

dan memiliki daya saing yang tinggi. 

2. Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan dalam bidang teknologi 

pendidikan/pembelajaran untuk menghasilkan karya akademik yang unggul 

dan menjadi rujukan. 

3. Menerapkan berbagai hasil karya dalam bidang teknologi pendidikan/ 

pembelajaran untuk memberdayakan masyarakat. 
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ABSTRAK 

 
Pembelajaran berbasis CSCL (Computer Supported Collaborative Learning) saat ini telah diakuis 

dapat meningkatkan motivasi belajar di lingkup perguruan tinggi. Namun masih dibutuhkan 

inovasi dalam pelaksanaan CSCL  agar dapat menjadi lebih efisien. Makalah ini melakukan 

telaah penggunaan media sosial tertutup dalam penerapan CSCL sekaligus melakukan uji coba 

sederhana menggunakan penelitian tindakan kelas melalui wahana situs www.schoology.com. Uji 

coba dilakukan di program studi berbasis TI serta program studi yang tidak berbasis TI agar 

dapat membuktikan tidak adanya kesenjangan dalam pelaksanaan uji coba. Hasil dari telaah 

tersebut menyatakan kondisi yang harus dipenuhi yakni(1) kewajiban tatap muka, (2) moderasi 

berkelanjutan serta (3) perencanaan pembelajaran yang matang dan tugas yang variatif agar 

penerapan dapat menjadi efektif. Namun demikian, masih diperlukan penelitian secara kuantitatif 

di masa mendatang agar dapat mendapatkan hasil yang lebih meyakinkan serta mendapatkan 

faktor yang dapat menghambat pelaksanaan CSCL tersebut. 

 

Kata kunci :  CSCL, Media Sosial, Perguruan Tinggi 

 

 

LATAR BELAKANG  

Pembelajaran berbasis komputer dengan metode kolaborasi atau CSCL 

(Computer Supported Collaborative Learning) merupakan salah satu model 

pembelajaran yang diakui dapat meningkatkan motivasi belajar, khususnya di 

lingkup perguruan tinggi  (Gilbert & Driscoll, 2002; Gros, et al., 2005). 

Khususnya pembelajaran yang didalamnya mengimplementasikan e-learning, 

baik sebagai alat bantu ataupun sebagai komponen utama di dalam proses 

pembelajaran.  

Kebutuhan akan peningkatan motivasi dikarenakan penerapan e-learning 

di perguruan tinggi saat ini lebih banyak menimbulkan sikap skeptis dan apatis di 

kalangan mahasiswa ataupun dosen sendiri (Tomsic & Suthers, 2006; Weaver, 

2010). Hal tersebut disebabkan paradigma e-learning yang lebih banyak 

diasumsikan hanya sebagai wahana untuk melakukan proses unggah-unduh 

(upload-download) materi perkuliahan. Sehingga e-learning yang seharusnya 

menjadi alat pembelajaran inovatif kemudian berubah menjadi alat untuk 



Seminar Nasional Teknologi Pendidikan UM, 2015, 

 

347 
 

menempatkan materi dan slide perkuliahan para dosen agar dapat diunduh oleh 

mahasiswa. 

Karenanya inovasi di dalam pemanfaatan e-learning sangat dibutuhkan, 

dan salah satunya dengan menggunakan CSCL yang telah terbukti secara empiris 

mampu meningkatkan motivasi belajar mahasiswa di dalam proses pembelajaran 

(Gilbert & Driscoll, 2002; Cerny & Mannova, 2011). Namun demikian, kerangka 

kerja CSCL hingga saat ini masih mengalami banyak perkembangan dengan 

beragam model yang ditawarkan, baik secara berbayar atau komersial dan juga 

secara gratis. Sehingga perlu dilakukan telaah lebih dalam sebelum melakukan 

pemilihan terapan CSCL ke dalam perguruan tinggi agar lebih efisien. 

Makalah ini melakukan pembahasan mengenai telaah dan pengkondisian 

CSCL, khususnya dengan menggunakan media sosial yang tertutup. Penggunaan 

media sosial (social media) dalam konteks ini adalah situs yang memiliki 

kapabilitas untuk melakukan bagi pakai dokumen (file sharing) serta interaksi 

antar pengguna yang telah terdaftar didalamnya. Penggunaan media sosial tertutup 

diartikan sebagai media sosial yang para penggunanya telah terkelompokkan 

secara terpisah dan hanya dapat melihat aktifitas dan interaksi satu sama lain jika 

administrator atau pemilik kelompok tersebut (dalam konteks ini adalah dosen) 

telah memberikan ijin hak akses kepada pengguna (dalam konteks ini adalah 

mahasiswa). 

Diharapkan bahwa telaah mengenai penggunaan media sosial tertutup 

sebagai kerangka kerja CSCL dapat memberikan gambaran kepada para dosen 

dalam melakukan implementasi e-learning yang lebih inovatif dan efektif dalam 

proses pembelajaran. Tujuan lainnya adalah hasil dari telaah ini mampu 

memberikan referensi tambahan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian di 

ranah CSCL ataupun melakukan komparasi dengan menggunakan media lainnya 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pembelajaran kolaboratif yang diimplementasikan dengan dukungan 

teknologi komputer disebut sebagai Computer Supported Collaborative Learning 

atau lazim disingkat CSCL (Roberts, 2005). Meskipun CSCL yang dianggap 

pertama kali dicetuskan oleh Koschman pada tahun 1996 sering diasumsikan lebih 

condong ke bidang TI (teknologi informasi), namun pada kenyataannya CSCL 
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juga sangat membutuhkan teori di bidang kependidikan di dalam penerapannya 

(Gros, et al., 2005). 

CSCL dalam penerapannya sebaiknya dilakukan oleh pembelajar yang 

mampu menerapkan teori kependidikan sekaligus dapat menerapkan kemampuan 

TI secara baik agar tidak timpang. Sebab dalam penerapan CSCL tidak lagi 

ditekankan pada kecanggihan teknologi yang digunakan, namun lebih ke arah 

interaksi yang dilakukan oleh pebelajar (dalam konteks ini adalah dosen) dengan 

komputer yang digunakan (Raithman, et al., 2003).  Ini berarti bahwa CSCL lebih 

ditekankan pada kerangka kerja yang digunakan, bukan pada kecanggihan alat 

atau perangkat yang menyertai proses pembelajaran. 

Perangkat teknologi yang digunakan di dalam proses pembelajaran telah 

terbukti sangat membantu mahasiswa yang memiliki kecenderungan sulit belajar. 

Perangkat teknologi tersebut menjadi jauh lebih efektif saat digunakan untuk 

meningkatkan kepercayaan diri (self esteem) di dalam sebuah lingkungan belajar 

sosial yang mampu membangun jejaring dengan mahasiswa yang lain secara 

bersama-sama (Brunvand & Abadeh, 2010). Sehingga penggunaan CSCL di sisi 

lainnya juga tetap harus memperhatikan secara seksama perangkat teknologi yang 

digunakan. 

Penggunaan media sosial di dalam proses pembelajaran secara empiris 

telah terbukti mampu meningkatkan keterikatan mahasiswa dan peningkatan 

minat terhadap pencarian sumber daya atau materi perkuliahan (Liu, 2010). Hal 

ini disebabkan karena saat ini mayoritas mahasiswa yang diampu di dalam proses 

pembelajaran termasuk di dalam kategori generasi Y (Beyers, 2009). Sehingga 

mereka akan lebih termotivasi untuk melakukan pencarian lebih mendalam jika 

diarahkan ke penggunaan internet sebagai sumber belajar di dalam perkuliahan. 

Proses pencarian juga harus disertai dengan peningkatan pengawasan oleh 

dosen pengampu di dalam proses pembelajaran agar tidak terjadi proses copy-

paste secara sembarangan di dalam penempatan jawaban atau pencarin referensi. 

Peningkatan ini membutuhkan fasilitas yang mumpuni dari pihak kampus, 

khususnya koneksi internet, serta kemampuan dosen di dalam mengarahkan 

mahasiswa untuk masuk ke dalam media sosial yang telah disediakan (Liu, 2010; 

Silius, et al., 2010). 
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Dalam kaitannya dengan penggunaan CSCL, penggunaan media sosial 

telah terbukti mampu meningkatkan level kerjasama para mahasiswa di perguruan 

tinggi, dengan asumsi dosen harus terlibat sebagai fasilitator di dalam aktifitas 

proses pembelajaran (Silius, et al., 2010). Hal ini secara signifikan mewajibkan 

dosen agar juga dapat melakukan upgrade pengetahuan mengenai penggunaan 

media sosial serta pada akhirnya mampu memilih media sosial yang cocok untuk 

pelaksanaan CSCL. 

 

PEMBAHASAN 

Telaah uji coba yang dibahas di dalam makalah ini menggunakan studi 

kasus situs Schoology. Situs schoology yang beralamat di www.schoology.com 

merupakan LMS (Learning Management System) yang memiliki  kemampuan 

sebagai media sosial tertutup. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya kemampuan 

untuk melakukan bagi pakai dokumen ke pengguna, baik secara terbatas (private) 

ataupun secara publik. Pertimbangan lain dari penggunaan situs tersebut adalah 

pembuktian secara empiris yang telah menjadikan schoology sebagai situs terbaik 

untuk penggunaan e-learning di tahun 2014. 

Tampilan awal dari schoology dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar  1. Tampilan Awal Schoology Untuk Dosen 

Selain itu, fasilitas yang dimiliki oleh schoology juga mampu menempatkan 

thread dalam sebuah forum diskusi yang dapat diatur hak dan kewenangan 

anggota didalamnya. Fasilitas lainnya adalah pengumpulan tugas yang dapat 

diatur tenggat waktunya serta dapat membentuk grup, baik besar maupun kecil, di 

http://www.schoology.com/
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dalam pengerjaan tugas tersebut. Hal ini menjadikan proses kolaborasi antar 

mahasiswa dapat berjalan dengan baik karena adanya dukungan teknologi yang 

ada. 

Penelitian awal dilakukan dengan melakukan uji coba ke dalam tiga kelas 

dari program studi yang berbeda, yakni program studi Sistem Informasi, program 

studi Teknik Informatika dan program studi Akuntansi. Sebagai informasi, uji 

coba dilakukan di lingkup Universitas Ma Chung Malang untuk periode semester 

genap tahun ajaran 2014-2015.  Penggunaan tiga program studi (masing-masing 

satu mata kuliah) yang berbeda dimaksudkan agar dapat menjaring opini dan hasil 

yang lebih valid dengan adanya sampel yang heterogen pada proses uji coba.  

Pemanfaatan schoology dalam penelitian ini digunakan dalam proses 

pemberian tugas serta sharing dokumen secara kelompok. Proses pemberian tugas 

diberikan dalam bentuk kelompok kecil agar tidak terjadi fenomena free riders 

yang kerap terjadi saat jumlah anggota dalam satu kelompok terlalu banyak 

(Ebrahem, et al., 2009; Grimes & Whitmyer, 2009).  

Fenomena tersebut dapat diatasi dengan pembatasan jumlah anggota 

kelompok serta pengawasan secara melekat pada saat proses kolaborasi berjalan. 

Contoh dari hasil pengawasan tersebut, dilakukan dengan menggunakan 

penugasan di dalam forum diskusi terbatas yang telah dibatasi dengan tenggat 

waktu tertentu. Sehingga proses moderasi dapat dilakukan dengan lebih terarah 

oleh dosen di dalam proses kolaborasi. 

Selanjutnya, dari tiap kelompok kecil tersebut melakukan proses pengerjaan 

tugas berupa review atau essai kecil sehingga pada akhirnya berkolaborasi untuk 

membentuk sebuah artikel besar. Kemampuan schoology untuk melakukan 

pelacakan dari tiap pengguna pada saat proses unggah artikel menjadi keuntungan 

besar bagi dosen dalam proses tersebut. Sehingga dapat diketahui secara detail 

mengenai anggota yang aktif dan juga anggota yang pasif. 
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Materi Kuliah

Tugas Bentuk Thread

Locked Thread (moderasi tugas dan 
diskusi)

Kelompok Kolaborasi

Hasil Penilaian dan Umpan 
Balik

 

Gambar 2. Diagram Kerja Kolaborasi 

Hasil dari penggunaan metode kolaborasi tersebut membuktikan bahwa 

proses kolaborasi di dalam pembelajaran dengan menggunakan e-learning dapat 

berjalan baik dengan beberapa kondisi.  

Kondisi tersebut antara lain: (1) Pembentukan kelompok yang dilakukan 

harus terjadi di dalam kelas tatap muka (face to face), (2) pengawasan atau 

moderasi terhadap hasil kolaborasi harus dilakukan secara terus-menerus 

(continue), dan (3) perencanaan terhadap format dan pembagian tugas yang harus 

variatif agar tidak menimbulkan kebosanan dalam proses pembelajaran. 

Kondisi pertama yakni pembentukan kelompok yang dilakukan harus 

terjadi di dalam kelas tatap muka (face to face) wajib dilakukan pada saat 

pertemuan awal di dalam kelas oleh pihak dosen. Hal ini diyakinkan agar tidak 

ada kelompok yang terbentuk karena keterpaksaan sehingga dapat berpengaruh ke 

dalam proses pembelajaran hingga akhir. Proses ini juga dilakukan agar potensi 

terjadinya free rider dapat diminimalisir pada saat awal pembentukan kelompok.  

Kondisi kedua yakni pengawasan atau moderasi terhadap hasil 

kolaborasi harus dilakukan secara terus-menerus (continue) dilakukan agar hasil 

dari proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik sehingga proses penilaian 

juga dapat berjalan dengan lancar. Apabila tidak dilaksanakan secara terus-

menerus, dikhawatirkan terjadi proses bullying di dalam forum berupa komentar 

negatif dan sangkalan (denial) dari kelompok lain dikarenakan sifat iri ataupun 

sikap kekanak-kanakan (childish) yang masih kerap terjadi di dalam sebuah forum 
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daring. Hal tersebut harus dihindari dengan cara pihak dosen wajib melakukan 

moderasi dan penilaian secara rutin dan periodik, sehingga tidak terjadi lagi di 

dalam proses kolaborasi. 

Kondisi terakhir yakni perencanaan terhadap format dan pembagian 

tugas yang harus variatif agar tidak menimbulkan kebosanan dalam proses 

pembelajaran merupakan kewajiban dosen untuk melakukan perencanaan secara 

menyeluruh terhadap materi perkuliahan sekaligus tugas yang akan diberikan di 

dalam rentang waktu satu semester. Sehingga pada saat pemberian tugas yang 

menggunakan model kolaborasi serta didalamnya terdapat fitur moderasi dapat 

menjadi lebih terarah. Sekaligus pula dapat terlihat variasi tugas yang diberikan 

dalam satu semester untuk menghindari kejenuhan mahasiswa. Hal ini dapat 

dilakukan secara mudah mengingat fasilitas yang diberikan pihak schoology dapat 

menampilkan seluruh materi dan tugas sebelum diberikan kepada mahasiswa. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil telaah dan uji coba tindakan kelas yang telah dilakukan, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: (1) penggunaan media sosial tertutup dalam 

implementasi CSCL membutuhkan wahana yang dapat melakukan 

pengelompokan per kelas dan pengawasan yang melekat, (2) penggunaan 

schoology sebagai alat bantu uji coba dalam telaah ini dapat diimplementasikan di 

lingkup perguruan tinggi. 

Namun di sisi lain, penggunaan CSCL dengan bantuan media sosial 

tertutup masih harus diujicobakan secara kuantitatif terhadapa program studi lain, 

khususnya yang tidak memiliki kekhususan bidang TI. Begitu pula dengan 

kemampuan dosen dalam melakukan pengelolaan CSCL dengan media sosial 

tertutup juga harus diujicobakan dalam penelitian yang terpisah. 
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